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Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:

1) Pantai Lampu memiliki potensi besar sebagai destinasi ekowisata berbasis alam dan budaya, dengan
sumber daya alam yang alami dan pemandangan yang khas.

2) Peningkatan infrastruktur dan kesiapan anggaran, serta pelatihan pengelola, menjadi prioritas untuk
meningkatkan kualitas layanan dan keamanan bagi pengunjung.

3) Keterlibatan masyarakat lokal dan pengembangan UMKM dapat mengoptimalkan manfaat ekonomi

dari ekowisata sekaligus meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan.
Ringkasan

Pantai Lampu di Desa Tanjung Labu, Kecamatan Lepar, Kabupaten Bangka Selatan, memiliki potensi ekowisata
dari sisi flora, fauna, dan keindahan alam. Meskipun begitu, Pantai Lampu belum mampu bersaing dengan
destinasi wisata lainnya di Indonesia. Saat ini, proyek pengembangan Pantai Lampu mendapatkan alokasi Dana
Alokasi Khusus (DAK) senilai Rp 5,8 miliar dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Strategi
pengembangan dimulai dengan meningkatkan infrastruktur untuk mempermudah akses, menyediakan
sumber air bersih, serta melengkapi fasilitas umum seperti kamar mandi dan mushola. Dukungan terhadap
UMKM lokal dalam bentuk pelatihan dan pendampingan serta kerjasama dengan masyarakat sangat penting
untuk mendorong partisipasi lokal. Selain itu, peningkatan SDM di sektor pariwisata melalui pelatihan dan
pemasaran yang efektif akan membantu menarik wisatawan, termasuk yang melalui jalur ALKI.

Kata kunci: Ekowisata, infrastruktur, UMKM local, pemasaran wisata
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Pendahuluan

Ekowisata pantai merupakan bentuk wisata
yang bertujuan menjaga kondisi alam, dengan
dampak positif terhadap lingkungan serta
pengelolaan yang tidak menimbulkan kerusakan.
Kawasan pantai dapat dikembangkan sebagai
destinasi ekowisata jika memiliki sumber daya alam
yang masih alami. Pantai Lampu, yang terletak di
Desa Tanjung Labu, Kecamatan Lepar, Kabupaten
Bangka Selatan, memiliki potensi besar untuk
pengembangan ekowisata. Saat ini, Pantai Lampu
sedang dalam proses pembangunan, dengan
dukungan Dana Alokasi Khusus (DAK) sebesar Rp 5,8
miliar dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) untuk Tahun Anggaran
2023.

Penetapan Pantai Lampu sebagai Kawasan
Daya Tarik Wisata (DTW) didasarkan pada
penunjukan Kabupaten Bangka Selatan sebagai Key
Tourism Area (KTA) Fase 1 dalam konektivitas
pariwisata  Belitung-Bangka, sesuai dengan
Integrated Tourism Master Plan (ITMP) dan
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional (RIDPN) 2021. Berdasarkan potensi ini,
perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi
sumber daya wisata yang ada serta strategi
pengembangan yang mendukung Pantai Lampu
sebagai destinasi ekowisata berkelanjutan.

Selain itu, pengembangan Pantai Lampu
sebagai destinasi ekowisata memerlukan partisipasi
aktif dari masyarakat lokal dan dukungan
Melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan wisata dapat

infrastruktur  yang memadai.
meningkatkan  kesadaran akan pentingnya
pelestarian lingkungan, sekaligus menciptakan
peluang ekonomi baru melalui usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) berbasis pariwisata.
Penyediaan fasilitas seperti akses jalan, sumber air
bersih, dan sanitasi yang memadai sangat penting
untuk memastikan kenyamanan dan keamanan
wisatawan. Selain itu, strategi promosi yang efektif,
termasuk melalui platform digital, akan membantu
memperluas jangkauan pasar dan menarik
wisatawan baik domestik maupun internasional.

Pendekatan ini akan memperkuat posisi Pantai
Lampu sebagai salah satu tujuan ekowisata
unggulan di kawasan Bangka Belitung.

Penilaian Potensi dan
Sumberdaya Ekowisata Pantai
Lampu

Potensi sumberdaya wisata alam vyang
terdapat di Pantai Lampu terdiri dari flora, fauna
dan bentang alam. Potensi sumberdaya wisata di
nilai dengan menggunkkan skala likert (Avenzora,
2008), 1-7. Keunikan, Kelangkaan, Keindahan,
Seasonalitas, Aksesibilitas, Sensitivitas, Fungsi
Sosial. Berdasarkan hasil penilaian potensi
sumberdaya wisata yang memiliki nilai tertinggi
pertama yaitu pantai dengan nilai rataan (5.43).
Nilai tertinggi kedua yaitu burung elang dada putih
dengan nilai rataan (4.90) Nilai tertinggi ke tiga yaitu
Ubur-ubur dengan nilai rataan (4.90).

Menurut teori ekowisata, tujuan utama
pengembangan wisata berbasis lingkungan adalah
memaksimalkan manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal sekaligus melestarikan sumber daya alam
(Fennell, 2003). Dengan penilaian skala Likert
terhadap komponen alam seperti flora, fauna, dan
bentang alam, Pantai Lampu dipandang memiliki
keunikan dan kelangkaan yang perlu
dikembangkan. Aspek-aspek seperti aksesibilitas
dan sensitivitas lingkungan juga merupakan
indikator penting dalam teori ekowisata, yang
memastikan bahwa interaksi manusia dengan
lingkungan tidak merusak keberlanjutan ekosistem.

Persepsi dan Kesiapan Pengelola
Terhadap Kegiatan Ekowisata

Hasil penilaian menunjukkan bahwa kesiapan
anggaran dan alokasi dana bagi pengelola Pantai
Lampu sangat memadai, dengan tingkat
persetujuan 94% terhadap penerapan etika
pelayanan kepada masyarakat dan pengunjung. Hal
ini sejalan dengan teori Kotler et. al (2010), yang
menyatakan bahwa layanan berkualitas tinggi yang
mencakup etika pelayanan berdampak langsung
pada kepuasan dan loyalitas pengunjung dalam
sektor pariwisata. Lebih lanjut, penerapan standar
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etika pelayanan tersebut dinilai positif karena dapat
meningkatkan pengalaman wisata dan

memperkuat persepsi positif terhadap destinasi.

Keamanan dan keselamatan juga menjadi
prioritas utama, dengan 89% pengelola setuju
bahwa aspek ini perlu diutamakan. Menurut teori
Doxey (1975), persepsi wisatawan terhadap
keamanan suatu destinasi sangat penting dalam
mempertahankan daya tarik wisata jangka panjang,
terutama di destinasi ekowisata yang memerlukan
standar keselamatan lingkungan dan manusia yang
tinggi.

Kenyamanan dan kebersihan destinasi juga
mendapat perhatian serius, dengan tingkat
persetujuan  pengelola sebesar 83%. Ini
menunjukkan  bahwa pengelola memahami
pentingnya menjaga kualitas lingkungan sebagai
elemen inti dalam pengalaman wisata yang
memuaskan (Kotler et al., 2010). Kenyamanan dan
kebersihan tidak hanya meningkatkan kesan estetis
tetapi juga memperkuat kepuasan wisatawan, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan citra Pantai
Lampu sebagai destinasi wisata yang unggul.

Persepsi dan Kesiapan
Masyarakat Terhadap Kegiatan
Ekowisata

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
masyarakat sangat mendukung pengembangan
ekowisata Pantai Lampu karena dampak
ekonominya, dengan tingkat persetujuan rata-rata
sebesar 90%. Berdasarkan Archer (1973)
menjelaskan bahwa pengembangan destinasi
wisata dapat meningkatkan perekonomian lokal
melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan dukungan terhadap
usaha lokal. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat
persetujuan masyarakat, yang menunjukkan
harapan mereka terhadap perbaikan ekonomi yang
berkelanjutan dari sektor ekowisata.

Dari sisi sosial budaya, masyarakat memiliki
tingkat persetujuan sebesar 70%, menunjukkan
penerimaan yang positif namun hati-hati terhadap
perubahan budaya dan interaksi sosial akibat

pariwisata. Menurut Cohen (1988), pariwisata
dapat menjadi agen perubahan budaya yang
menghubungkan  masyarakat lokal dengan
pengunjung dari luar, namun perubahan ini harus
dikelola agar tidak merusak budaya asli. Dukungan
masyarakat yang moderat mencerminkan kehati-
hatian terhadap kemungkinan dampak sosial
budaya yang signifikan.

Sementara itu, dampak ekologi
mendapatkan persetujuan tinggi dari masyarakat
sebesar 89%. Ekowisata bertujuan melindungi
lingkungan sambil memanfaatkan daya tarik alam
secara  berkelanjutan.  Tingginya  dukungan
masyarakat terhadap dampak ekologi menunjukkan
kesadaran dan kepedulian mereka terhadap
lingkungan yang harus dijaga demi keberlanjutan
ekosistem lokal dan keasrian pantai ekowisata
(Ceballos-Lascurain, 1996).

Preferensi Pengunjung

Preferensi pengunjung terhadap Pantai
Lampu menunjukkan tingkat persetujuan "agak
setuju" dengan skor rata-rata 64%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung
memiliki persepsi yang positif namun tidak
sepenuhnya memuaskan terkait aspek aksesibilitas,
fasilitas, kondisi objek wisata, kebersihan,
pengelolaan, dan spot foto di Pantai Lampu.
Kepuasan pengunjung dipengaruhi oleh beberapa
elemen utama, seperti aksesibilitas, kualitas
fasilitas, dan pengalaman visual (Crompton dan
McKay, 1997; Swarbrooke dan Horner, 2007).
Preferensi yang "agak setuju" ini menandakan
bahwa terdapat beberapa elemen yang perlu
ditingkatkan agar dapat memenuhi ekspektasi
pengunjung sepenuhnya.

Berdasarkan Oliver (1980) juga menyatakan
bahwa kepuasan tercapai ketika kinerja layanan
memenuhi atau melebihi harapan. Preferensi yang
masih  dalam  kategori "agak setuju" ini
menunjukkan bahwa Pantai Lampu mungkin belum
sepenuhnya memenuhi harapan pengunjung,
terutama pada aspek aksesibilitas dan fasilitas, yang
penting dalam membentuk kesan positif dan
loyalitas terhadap destinasi (Yoon dan Uysal, 2005).
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Oleh  karena itu, meningkatkan fasilitas,
memperbaiki akses, serta menjaga kebersihan dan
daya tarik visual destinasi ini dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan kepuasan pengunjung.

Strategi Pengembangan Pantai
Lampu di Bangka Selatan

Analisis SWOT dilakukan untuk memahami
potensi pengembangan Pantai Lampu sebagai
destinasi wisata berkonsep ekowisata dengan
mempertimbangkan kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan
ancaman (threat). Menurut Porter (1979), analisis
SWOT berfungsi untuk mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi daya
saing suatu organisasi atau wilayah, sehingga dapat
merumuskan  strategi yang tepat untuk

mengembangkan keunggulan kompetitif.

Kekuatan (Strengths): Pantai Lampu
memiliki sumber daya alam yang masih alami,
dengan pantai berpasir putih, air laut yang jernih,
dan pemandangan matahari terbit yang indah.
Selain itu, terdapat potensi wisata budaya dan
edukasi yang
berinteraksi dengan masyarakat lokal dan

memungkinkan wisatawan
mempelajari tradisi setempat, seperti bahasa dan
kuliner lokal. Kondisi ini relevan dengan teori
ekowisata yang menekankan pentingnya
pengelolaan sumber daya alam dan budaya secara
berkelanjutan untuk memberikan manfaat jangka
panjang bagi lingkungan dan masyarakat setempat
(Fennell, 2008). Posisi strategis Pantai Lampu yang
dekat dengan Pulau Belitung juga meningkatkan
daya tariknya sebagai destinasi wisata tambahan

bagi pengunjung dari Belitung.

Kelemahan (Weaknesses): Kelemahan yang
dihadapi Pantai Lampu mencakup air laut yang
keruh pada musim tertentu, yang dapat
menurunkan daya tarik pantai bagi wisatawan.
Infrastruktur dan pengelolaan yang kurang baik juga
menjadi  tantangan, sesuai dengan teori
pengembangan destinasi oleh Gunn (2002) yang
menekankan  pentingnya infrastruktur  dan
manajemen vyang baik dalam menciptakan

pengalaman wisata yang memuaskan. Kurangnya
pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pemeliharaan fasilitas dan keterbatasan SDM di
bidang kepariwisataan menunjukkan perlunya
peningkatan kapasitas pengelola dan komunitas.

Peluang (Opportunities): Pantai Lampu
memiliki potensi menjadi destinasi unggulan
dengan dukungan alokasi Dana Alokasi Khusus
(DAK) dari pemerintah, yang membuka peluang
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Selain
itu, posisinya di jalur ALKl (Alur Laut Kepulauan
Indonesia) berpotensi untuk memperluas eksposur
internasional.  Berdasarkan teori pariwisata
berkelanjutan, pengembangan yang melibatkan
masyarakat lokal dan mempertimbangkan daya
dukung lingkungan berpotensi untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi sambil melestarikan alam
(Inskeep, 1991).

Ancaman  (Threats): Ancaman  bagi
pengembangan Pantai Lampu termasuk potensi
asimilasi budaya akibat interaksi wisatawan yang
tidak terkontrol serta limbah dari tambak udang
yang dapat merusak ekosistem pantai. Kurangnya
kesadaran masyarakat mengenai nilai pariwisata
berpotensi menghambat perkembangan destinasi
ini. Menurut Butler (1980), keberlanjutan destinasi
wisata tergantung pada adaptasi yang baik
terhadap perubahan lingkungan dan sosial serta
pengelolaan risiko yang matang..

Rekomendasi

Kesimpulan untuk pengembangan destinasi
wisata Pantai Lampu menekankan pentingnya
penerapan strategi yang berfokus pada beberapa
aspek utama. Pertama, diperlukan pengembangan
berbagai aktivitas wisata yang menarik serta
perbaikan sistem tata kelola untuk memastikan
pengalaman wisata yang berkualitas. Kedua,
diperlukan program-program wisata yang inovatif
dan efektif agar Pantai Lampu menjadi destinasi
yang menarik bagi berbagai segmen wisatawan.
Ketiga, peningkatan infrastruktur sangat penting,
termasuk perbaikan akses jalan, penyediaan
sumber air bersih, serta pemeliharaan fasilitas
umum seperti kamar mandi, mushola, gazebo, dan
fasilitas pendukung lainnya. Keempat, dukungan
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terhadap UMKM lokal melalui pendampingan,
pelatihan, dan kerjasama dengan pengelola dan
masyarakat setempat akan memperkuat
perekonomian lokal. Kelima, diperlukan
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
khususnya bagi pengelola wisata melalui program
pelatihan di bidang pariwisata. Terakhir, pemasaran
yang efektif untuk menjangkau wisatawan,
khususnya yang melalui jalur Alur Laut Kepulauan
Indonesia (ALKI), harus diperkuat guna memperluas
eksposur Pantai Lampu dan meningkatkan daya
tariknya sebagai destinasi wisata berkelas.

Kesimpulan

Pantai Lampu memiliki sumber daya wisata
berupa keanekaragaman flora, fauna, dan bentang
alam yang kaya, terdiri dari tujuh jenis flora, tiga
jenis fauna, dan satu bentang alam. Berdasarkan
penilaian potensi, objek wisata dengan nilai
tertinggi adalah ubur-ubur, burung elang dada putih
dengan rata-rata nilai 4,90, dan pantai dengan nilai
rata-rata 5,43. Sayangnya, hingga saat ini belum ada
program yang secara komprehensif mengaitkan
potensi-potensi unggulan ini menjadi daya tarik
wisata yang terintegrasi. Dari sisi kesiapan dan
persepsi pengelola, 90% setuju terhadap kesiapan
anggaran dan alokasi dana, serta 94% mendukung
penerapan etika pelayanan bagi pengunjung.

Namun, pemahaman terhadap manajemen
pariwisata, terutama dalam hal promosi dan
pemasaran, masih perlu ditingkatkan. Dari hasil
kuesioner pengunjung, preferensi terhadap Pantai
Lampu menunjukkan persetujuan 64% terkait
fasilitas yang ada, dengan spot foto dinilai baik oleh
270 responden. Strategi pengembangan Pantai
Lampu disusun melalui analisis SWOT berdasarkan
wawancara dengan empat narasumber,
menghasilkan komponen strategi internal dan
eksternal yang kemudian diprioritaskan menjadi
strategi WO untuk optimalisasi potensi Pantai
Lampu sebagai destinasi wisata yang kompetitif.
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